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ABSTRAK

Supervisi dalam keperawatan merupakan suatu bentuk dari kegiatan manajemen
keperawatan yang bertujuan dalam pemenuhan dan peningkatan pelayanan kesehatan untuk
klien dan keluarga yang berfokus pada kebutuhan, keterampilan dan kemampuan perawat
dalam tugasnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan fungsi supervisi
kepalaruangan dengan kinerja perawat di ruang rawat inap. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total
sampling dengan jumlah 56 responden. Pengolahan data editing, coding , prosessing,
tabulating, dan menggunkan uji chi quare. Hasil penelitian fungsi supervisi yang didapati
bahwa mayoritas yang menganggap tingkat supervisi baik yaitu 37 orang (66,0%), 19 orang
(33,9%) yang menganggap supervisi kurang baik. Kinerja perawat menunjukkan hasil kinerja
yang baik yaitu 47 orang (83,9%) dan kinerja kurang baik 9 orang (16,0%). Hasil uji analisis
bivariate memperoleh hasil pvalue (0,033) < (0,5), maka dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara fungsi supervisi kepala ruangan dengan kinerja perawat
pelaksana. Disarankan bagi rumah sakit bahwa pentingnya supervisi terhadap kinerjaperawat
terutama dalam asuhan keperawatan, dan bagiperawat diharapkan untuk lebih lagi dalam
memperhatikan standar kinerja yang telat diterapkan oleh rumah sakit.

Kata Kunci : Supevisi, Kinerja Perawat Pelaksana

ABSTRACT

Supervision in nursing is a form of nursing management activities that aims to fulfill and
improve health services for clients and families that focus on the needs, skills and abilities of
nurses in their duties. This research was conducted to determine the relationship between the
supervisory function of the head of the room and the performance of nurses in the inpatient
room. This research is a cross-sectional quantitative study. Sampling was done by total
sampling technique with a total of 56 respondents. Data processing editing, coding,
processing, tabulating, and using the chi quare test. The results of the research on the
supervisory function found that the majority considered the level of supervision to be good,
namely 37 people (66.0%), 19 people (33.9%) who considered supervision to be poor. The
performance of nurses showed good performance results, namely 47 people (83.9%) and
poor performance of 9 people (16.0%). The results of the bivariate analysis test obtained a
pvalue (0.033) < (0.5), so it can be concluded that there is a significant relationship between
the supervisory function of the head of the room and the performance of the implementing
nurse. It is recommended for hospitals that it is important to supervise the performance of
nurses, especially in nursing care, and for nurses it is expected to pay more attention to
performance standards that have been implemented late by hospitals.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pelayanan
kesehatan di Indonesia semakin
meningkat, seiring dengan kemajuan
iimu dan teknologi mengakibatkan
golongan masyarakat yang
berpendidikan dan menguasai
informasi semakin bertambah sehingga
mereka dapat memilih dan menuntut
untuk memperoleh pelayanan
kesehatan yang berkualitas (Pane,
2018).

Kinerja perawat yang baik
merupakan jembatan dalam menjawab
jaminan kualitas pelayanan kesehatan
yang diberikan terhadap pasien
baikyang sakit maupun sehat. Kunci
utama dalam peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan adalah perawat
yang mempunyai kinerja yang tinggi.

Kinerja pegawai rumah sakit
khususnya perarawat indonesia masih
tergolong rendah. Riset yang dilakukan
Rahmat (2018) masih menunjukkan
capaian kinerja perawat yang masih
cukup kecil berkisaran pada 50%.
Kemudian riset dari Maulanidan Dasuki
(2018) lagi lagi menunjukkan kinerja
perawat dengan kategori rendah
berkisar pada 47,6%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja. Secara teoris ada tiga hal yang
mempengaruhi perilaku dan kinerja
yaitu individu, organisasi dan
psikologis.  Ketiga hal tersebut
mempengaruhi perilaku  kerja dari
personel yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja dari personel
tersebut. Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja meliputi
karakteristik pribadi yang terdiri dari
usia, jenis kelamin, pengalaman,
orientasi, dan gaya komunikasi,
motivasi, pendapatan dan  gaji,
lingkungan, organisasi, supervisi dan

pengembangan karir.

Berdasarkan hasil  penelitian
dari artikel  penelitian  superivisi
keperawatan Di Rumah Sakit (2020)
menunjukkan  bahwa 29 orang
(52,7%) mempersepsikan pelaksanaan
supervisi keperawatan tidak baik. Hasil
penelitian diharapkan adanya evaluasi
atau program dalam upaya menyusun
suatu kebijakan dan standar
operasional terkait dengan kegiatan
supervisi keperawatan yang dilakukan
di Ruang Rawat Inap (Angga Satria et
al, 2020).

Menurut Hasil penelitian
(Patintingan et al.,(2017) Gambaran
Motivasi kinerja perawat Di Ruang
Rawat Inap RS Universitas
Hasanuddin Makasar. Diperoleh data
bahwa motivasi kerja perawat inap RS
Unhas, terkaid dengan supervisi
memiliki presentase (83,1%).
Penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa dengan diadakannya supervisi
pemimpin maka perawat termotivasi
untuk  meningkatkan kinerja kerja
(Nursalam, 2015).

Penelitian ini akan dilakukan
ditiga ruang rawat inap Rumah
SakitUmum Cut Mutia yaitu rumah sakit
tipe B yang terletak di Kabupaten Aceh
Utara. Salah satu lingkup kegiatan
diruang rawat inap di rumah sakit ini
adalah kegiatan asuhan keperawatan
dan pelayanan kesehatan. Rumah
sakit yang memberikan pelayanan
kepada masyarakat, baik Askes sosial,
Jamkesmas, JKA, maupun pasiean
umum. Terdata jumlah perawat ditiga
ruang rawat inap RSUD Cut Mutia pada
Bulan Mei 2022 yaitu, 62 orang terdiri
dari PNSsebanyak 8 orang dan Non
PNS sebanyak 54 orang.

Sedangkan 3 (tiga) orangnya lagi
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menyatakan puas dengan
kepemimpinan/ pengawasan yang
diberikan  kepala ruang kepada
mereka. Baik dari segi adil dalam
penentuan tugas antar perawat atau
antar tim, memberi kesempatan
menyampaikan perasaan/keluhan dan
memberi pujian terhadap hasil kerja
perawat pelaksana Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan diatas
maka rumusanmasalah dalam
penelitian ini adalah “apakah ada
hubungan fungsi supervisi kepala
ruangan dengan kinerja perawat
pelaksana di ruang rawat inap RSUD
Cut Mutia Tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian  merupakan
rancangan penelitian yang disusun
sehingga dapat menuntun peneliti
memperoleh jawaban terhadap
pertanyaan penelitian. Desain
penelitian ini adalah survey analitik
dengan pendekatan cross sectional
yang berarti seluruh variabel diamati
pada saat yang bersamaan ketika
penelitian berlangsung dan
pengumpulan data dan informasi
dilakukan pada waktu yang sama.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perawat pelaksana
yang dinas di 3 Ruang Rawat Inap
berdasarkan bulan Oktober 2022 di
Rumah Sakit Umum Cut Meuti Aceh
Utara sebanyak 56 orang. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang
ingin di teliti oleh penelitiMenurut
Sugiono (2011 : 81) “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan kerakteristik
yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh perawat pelaksana
yang dinas ditiga ruang rawat inap
yang berjumlah 56 orang (terdiri dari

PNS sebanyak 3 orang dan Non PNS
sebanyak 53). Pengambilan sampel ini
menggunakan teknik Total Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada bulan Oktober
2022, responden yang diambil sejumlah
56 respondendi tiga ruang rawat inap
Rumah Sakit Cut Meutia Aceh Utara
untuk  diberikan perlakuan. Hasil
penelitian dikelompokkan menjadi dua
yaitu pengawasan dan kinerja perawat
pelaksana.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Data Demografi
PerawatRawat Inap di Rumah Sakit
Umum Cut Meutia Aceh Utara Tahun
2022.

- Frekuensi| Persentase
Karakteristik ") %)

25-30 16 28,5%
Usia 31-35 16 28,5%
36-40 16 28,5%
41-45 8 13,7%
Jenis Perempuan 37 66,0%
Kelamin Laki-Laki 19 33,9%
Pendidikan Dl 29 51,7%
Terakhir S1 (Ners) 27 48,2%

Berdasarkan tabel 1 karakteristik
data responden vyang didapatkan
bahwa mayoritas responden berusia
25-30 tahun sebanyak 16 perawat
(28,5%) sama banyak dengan
responden  31-35 sebanyak 16
(28,5%), responden 36-40 sebanyak
16 (28,5%) danresponden berusia 41-
45. Mayorita  jenis berkelamin
perempuan sebanyak 37 (66,0%) dan
jenis kelamin laki laki sebanyak 19
(33,9%). Pendidikan terakhir
responden mayoritas pendidikan D IlI
29 (51,7%), S1 Keperawatan sebanyak



Jurnal Kesehatan, Teknologi, dan Sains
Volume 2, Nomor 1, Maret 2023

E-ISSN : 2964-4054

27 (48,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Pelaksanaan Supervisi
Kepala Ruang Rawat Inap Berdasarkan
Pengawasan di Rumah Sakit Umum Cut

Pengawasan Frekuensi Persentase%
Baik 37 66,0%
KurangBaik 19 33,9%
Total 56 100%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh
bahwa frekuensi fungsi pengawasan
mayoritas Baik sebanyak 37 (66,0%)
dengan kategori Kurang
baik sebanyak 19 (33,9%).

Tabel 3. Hubungan Fungsi Supevisi
Kepala Ruang dengan Kinerja Perawat
Pelaksana

Kinerja Perawat
. Pelaksana P
No Fungs_l_ Kurang Jumlah Value
Supervisi| Baik Baik
f % F % N | %
1. Baik 341919]| 3 8,1 |37 | 100
p. | Kurang | 4o les 4| 6 | 316 | 19 | 100 |O93
Baik 3
Jumlah 47 |183,9| 9 | 16,1 | 56 | 100

Basarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa hasil analisa uji statistik dengan
mengunakan analisa bivariat
menunjukkan Pvalue 0,0033 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ada Hubungan Fungsi Supervisi
dengan Kinerja Perawat Pelaksana Di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Cut
Meutia Aceh Utara. Tujuannya untuk
mengetahui bahwa supervisi itu sangat
berpengaruh pada kinerja perawatyang
dilakukan sesuai dengan standar
supervisi yang telah diterapkan oleh

rumah sakit dan diaawasi atau
diarahkan oleh kepala ruangan.

PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 diketahui
frekuensi fungsi pengawasan

mayoritas Baik sebanyak 37 (66,0%)
sedangkan

kategori Kurang baik sebanyak 19
(33,9%). Hasil analisa uji statistik
dengan menggunakan analisa bivariat
menunjukkan Pvalue 0,033 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ada Hubungan Fungsi Supervisi
dengan Kinerja Perawat Pelaksana di
Ruang Rawat Inap Rumahsakit Umum
Cut MeutiaAceh Utara.

Hasil penelitan ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Leli Siswana (2010) tentang hubungan
peran  supervisi kepala ruangan
terhadap kinerja perawat pelaksana di
Rumah Sakit Umum Daerah Petala
Bumi didapatkan sebagian besar
responden hasi peran supervisi kepala
ruangan, yang dikategorikan sangat
baik sebanyak 33 orag perawat
(52,4%), dan peran supervisi kepala
ruangan yang dikategorikan kurang
baik sebanyak 30 orang perawat
(47,6%). Hasil penelitian selanjutnya
oleh Tampilanget al,(2013), pada
delapan ruang rawat inap di RSUD
Liunkendage Tahuna diketahui bahwa
keadaaan fungsi supervisi yang
dilakukan  oleh  kepala ruangan
mayoritas baik yaitu 72%.

Berdasarkan tabel 1.2
menunjukkan bahwa kinerja perawat
pelaksana yakni dalam melakukan
asuahan keperawatan di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Cut Mutia Aceh
Utara dengan mayoritas kinerja Baik
yaitu (83,9%) responden memiliki
kinerja sangat baik dalam melakukan



Jurnal Kesehatan, Teknologi, dan Sains

Volume 2, Nomor 1, Maret 2023

E-ISSN : 2964-4054

asuahan keperawatan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Leli
Siswana (2010) tentang hubungan
peran  supervisi kepala ruangan
terhadap kinerja perawat pelaksana di
Rumah Sakit Umum Daerah Petala
Bumi  terhadap 63  responden
didapatkan bahwa kinerja perawat
pelaksana dalam memberikan asuhan
keperawatan, yang dikategorokan baik
sebanyak 31 orang perawat (49,2%),
dan kinerja perawat pelaksana yang
dikategorikan kurang baik sebanyak 32
orang perawat (50,8%).

Berdasarkan tabel 1.3 hasil
penelitain dengan 56 responden di tiga
ruang rawat inap didapatkan hasil
analisa dengan menggunakan uji Chi
square menunjukkan nilai sig. p value
=0,033<a
= 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima  yang  berarti  terdapat
hubungan antara fungsi supervisi
dengan kinerja perawat pelaksana di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Cut
Meutia Aceh Utara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Putra Ardi Wibowo Tahun
2012 yang  berjudul  Hubungan
Pelaksana Supervisi Kepala Ruangan
Terhadap kinerja Perawat dalam
Pendokumentasian Asuhan
Keperawatandi RST Wijayakusuma
Purwokerto. Hasil analisis dengan
menggunakan chi square kategori baik
terlinat hasil uji statistik didapatkan nilai
p value = 0,011 berarti <0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapar
hubungan yang bermakna antara
pelaksanaan supervisi dengan kinerja

perawat pelaksana dalam
pendokumentasia asuhan
keparawatan.

Sejalan  dengan penelitian

yang dilakukan oleh Shita (2012)
tentang pengaruh supervisi kepala
ruangan terhadap dokumentasi asuhan
keperawatan diruang rawat inap RSU.
Unggaran menunjukkkan bahwa
(67,4%) pada supervisi yang baik.
Hasil uji statistik didapatkan nilai
pvalue=0,027 dengan tarafsig. p<0,05,
dapat disimpulkan ada hubungan
antara supersi dengan kelengkapan
dokumentasi asuhan keperawatan.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Fungsi supervisi yang dilakukan

oleh kepala ruangan dimana
mayoritas sebesar baik (66,0%)

2. Kinerja perawat pelaksana
dengan mayoritas baik sebesar
(83,9%)

3. Ada hubungan Fungsi supervisi
kepala ruangan dengan Kinerja
perawat pelaksana di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Cut
Meutia Aceh Utara dengan hasil
p value =
0.033 (p<0,05), hal ini
menunjukkan bahwa semakin
baik supervisi yang dilakukan
kepala ruangan maka semakin
baik pula kinerja yang dilakukan
perawat pelaksana baik dari segi
asuhan keperawatan.

Dari hasil penelitian yang telah
diuraikan di atas, maka saran-saran
yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

a. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan limu
keperawatan Manajemen
khususnya

tentang hubungan antara Fungsi
supervisi dengan Kinerja perawat
pelaksana.
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b. Bagi Institusi
Disarankan dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber
referensi tentang keperawatan
Manajemen dan dapat
dikembangkan sebagai
kompetensi yang harus dikuasai
mahasiswa.
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